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RINGKASAN 

 

 

LIHANSYAH. Analisis Produksi dan Pendapatan Usahatani Karet Menggukan 

Pisau Tarik dan Pisau Dorong di Desa Jermun Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir ( Dibimbing oleh SUTARMO ISKANDAR dan YULLIAH 

PEROZA ) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi usahatani karet 

menggukan pisau tarik dan mengunakan pisau dorong dan juga untuk mengetahui 

berapa besar pendapatan usahatani karet menggukan pisau tarik dan mengunakan 

pisau penelitian ini dilaksanakan di Desa Jermun Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir pada bulan Agustus  sampai dengan  Oktober 

2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey Metode penarikan 

contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak tak berimbang 

(disproportionate stratified random sampling), yaitu teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan apabila sifat atau unsur dalam populasi tidak homogen dan 

berstrata secara kurang atau tidak proposional Jumlah petani karet yang cara 

penyadapan menggunakan pisau tarik dan menggunakan pisau dorong di Desa 

Jermun sebanyak 220 orang orang. Jumlah petani contoh akan dibagi menjadi dua 

lapisan lapisan I dan lapisan II. Dimana lapisan I yaitu petani karet yang cara 

penyadapan menggunakan pisau tarik dan lapisan II yaitu petani karet yang cara 

penyadapan menggunakan pisau dorong. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung kepada 

responden dan dibantu dengan data-data yang didapatkan dari lembaga-lembaga 

terkait yang ada dalam penelitian ini. Motede pengolahan data yang digunakan 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Produksi petani karet di 

Desa Jermun Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir oleh petani 

contoh menggukan pisau tarik dan petani contoh menggukan pisau dorong. 

Produksi petani karet menggunakan pisau dorong Sebesar 1.114,17 kg/lg/bln dan 

rata-rata produksi petani karet menggunakan pisau tarik di Desa Jermun 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir sebesar 1.253,33 kg/lg/bln 

dan Pendapatan petani contoh menggunakan pisau dorong sebesar 

Rp.4.839.344,45. Sedangkan pendapatan petani contoh menggunakan pisau tarik 

sebesar Rp. 5.687.534,72. Kg/lg/bn 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

 

LIHANSYAH. Comparative analysis of production and income of rubber 

farming to make a knife to pull and push knives in the village of Jermun District 

compensation District of Ogan Komering Ilir (Guided by SUTARMO 

ISKANDAR and YULLIAH PEROZA) 

 

 This research was conducted to know the income of rubber farming to 

make a knife and use a push knife and also to know how much of the comparison 

of rubber farming in the blade and use the research knife conducted in the village 

Jermun District Pampangan Ogan Komering Ilir in August to October 2019.The 

method of study used is the survey method of the sample withdrawal method used 

in this research is a disproportionate stratified random sampling, which is a 

sampling technique performed when the nature or element in the population is not 

homogeneous and berstrata in less or not proportional number of rubber farmers 

who intercepts using a pull knife and use a thrust knife in the village of Jermun as 

many 220 as The number of farmer instances will be divided into two layers of 

layer I and layer II. Where layer I is a rubber farmer that is way of tapping using a 

drag knife and layer II is a rubber farmer who intercepts using a push knife.The 

results showed that the production of rubber farmers in the village of Jermun 

District Pampangan Ogan Komering Ilir by farmers examples of the blade of the 

drag and farmer examples of a push knife. The production of rubber farmers used 

a thrust knife of 1,114.17 kg/lg/mo and the average production of rubber farmers 

using a pull knife in the village of Jermun District compensation District, Ogan 

Komering Ilir, 1,253.33 kg/lg/mo and the income of farmers for example using a 

thrust of knife Rp. 4.839.344, 45. Meanwhile, the example of farmer income using 

pull knife of Rp. 5,687,534.72 Rp/Lg/mo 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Pembangunan pertanian merupakan salah satu proses dinamis untuk 

meningkatkan sektor pertanian dalam menghasilkan barang-barang yang 

dibutuhkan masyarakat dengan menggerakan segenap daya mampu manusia, 

modal, organisasi dan pengetahuan untuk memanfaatkan dan sekaligus 

melestarikan sumber daya alam guna menjamin kesejateraan dalam 

kelangsungkan hidup petani bangsa (Soekartawi, 2003). 

  Perkebunan merupakan pendukung utama sektor pertanian dalam 

menghasilkan devisa Negara. Tanaman karet merupakan salah satu komoditas 

ekspor perkebunan andalan. Indonesia pernah menjadi produsen karet alam nomor 

satu di dunia. Jumlah perkebunan karet rakyat bila dihimpun akan menghasilkan 

jumlah yang besar. Perkebunan rakyat mempunyai peranan yang cukup 

menentukan bagi dunia perkaretan Nasional (Tim Penulis penebar swadaya, 

2012). 

 Sub sektor perkebunan masih memiliki daya tarik tersendiri. Produksi 

komoditas perkebunan terus meningkat tajam meskipun kondisi perekonomian 

secara global mengalami krisis, komoditas tersebut antara lain sawit, karet, 

kelapa, kopi, tembakau, lada, dan cengkih. Karet (Hevea brasiliensis) merupakan 

komoditas perkebunan dengan nilai ekonomis tinggi. Oleh karena itu, tidak salah 

jika banyak yang beranggapan bahwa tanaman karet adalah salah satu kekayaan 

indonesia (Suwarto dan Octavianty, 2012). 

 Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell Erg) merupakan tanaman 

tahunan yang dapat tumbuh  sampau umur 30 tahun. Habitus tanaman ini 

merupakan pohon dengan tinggi tanaman dapat mencapai 15-20 meter.  Modal 

utama dalam pengusahaan tanaman ini adalah batang setinggi 2,5 sampai 3 meter 

dimana terdapat pembuluh latek. Oleh karena itu fokus penggolaan tanaman karet 

ini adalah bagaimana mengelolah batang tanaman ini seefisien mungkin. Tanaman 

karet memiliki sifat gugur daun sebagai respon tanaman pada kondisi lingkungan 

1 
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yang kurang menguntungkan (Kekurangan air / kemarau). Pada saat ini sebaiknya 

pengugunaan stimulan dihindarkan.  Daun ini akan tumbuh kembali pada musim 

hujan. Tanaman karet juga memiliki sistem perakaran yang ekstensif / menyebar 

cukup luas sehingga tanaman karet dapat tumbuh pada kondisi lahan yang kurang 

menguntungkan. Akar  ini juga digunakan untuk menyeleksi klon-klon yang dapat 

digunakan sebagai batang bawah pada perbanyakan tanaman  karet. Tanaman 

karet memiliki masa sebelum menghasilkan selama lima tahun (masa TBM 5 

tahun) dan sudah dimulai dapat disadap pada awal tahun ke enam. Secara 

ekonomois tanaman karet dapat disadap selama 15 sampai 20 tahun. (Haryanto 

budiman S.P. budidaya karet unggul 2012). 

 Pada umumnya tanaman karet dapat tumbuh dengan baik dan 

menghasilkan lateks yang optimal, bila di perhatikan syarat-syarat lingkungan 

yang diinginkan tanaman ini. Hal ini disebabkan karena lingkungan yang cocok 

akan menunjang pertumbuhan di samping perawatan, karena apabila tanaman 

karet pada habitat yang diinginkannya, maka pertumbuhan tanaman akan 

terhambat. Selain itu lingkungan yang kurang baik akan mengakibatkan produksi 

lateks menjadi rendah walaupun langkah perawatan seperti pemupukan telah 

dilaksanakan.  

 Sumatera Selatan merupakan salah satu propinsi yang mempunyai luas 

areal perkebunan karet rakyat yang cukup luas, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut 

ini 
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Tabel 1. Luas lahan  produksi dan produktifitas karet rakyat di Kabupaten / Kota 

Provinsi Sumatera Selatan, pada tahun 2016 

No          Kabupaten 
Luas lahan 

(Ha) 

Produksi            

(Ton) 

Produktifitas  

(Ton/ha) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Ogan Komering ulu 

Ogan Komering ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

OKU Selatan 

OKU Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

PALI 

Musi Rawas Utara 

Kota Palembang 

Kota Prabumulih 

Kota Pagar Alam 

Kota Lubuk Linggau 

7.180,800 

15.599,700 

14.833,700 

3.485,600 

13.300,900 

20.834,900 

9.077,400 

5.270,00 

7.914,804 

30.233,00 

4.993,50 

7.142,300 

18.216,900 

5.1200 

1.913,100 

1.688,00 

1.398,00 

5.244,700 

13.177,000 

16.143,900 

2.000,300 

13.445,300 

32.256,400 

9.377,700 

4.573,00 

3.799,300 

21.859,00 

1.670,00 

8.046,000 

18.216,800 

440,00 

1.169,200 

5.35,00 

2. 478,00 

0,73 

0,84 

1,08 

0,57 

1,01 

1,54 

1,03 

0,86 

0,48 

0,72 

0,33 

1,12 

0,99 

0,85 

0,61 

0,31 

0,17 

Jumlah/total 125.167,854 126.032,100 13.24 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2017. 

 Dari Tabel 1 atas dapat dilihat luas areal dan produktifitas karet menurut 

kabupaten di Sumatera Selatan pada tahun 2016. Bahwa Kabupaten Ogan 

Komering Ilir memiliki urutan ke 3 dari 17 kabupaten. Luas areal perkebunan 

kabupaten ogan komering ilr adalah 155. 997.00 Ha dan memproduksi sebanyak 

131 770.00 Ton / tahun. 
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Tabel. 2. Luas lahan produksi dan produktifitas karet rakyat menurut kecamatan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, pada tahun 2016 

 

NO 

Nama Kecamatan Luas lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktifitas 

(Ton/ha) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

Lempuing 

Lempuing Jaya 

Mesuji 

Sungai Menang 

Mesuji Makmur 

Mesuji Raya 

Tulung Selapan 

Cengal 

Pedamaran 

Pedamaran Timur 

Tanjung Lubuk 

Teluk Gelam 

Kayuagung 

Sirah Pulau Padang 

Jejawi 

Pampangan 

Pangkalan Lampam 

Air Sugihan 

11.249 

4.280 

3.326 

8.325 

14.551 

3.435 

20.219 

17.182 

201 

991 

574 

890 

38 

68 

539 

6.111 

10.506 

124 

1.875 

5.429 

4.266 

10.550 

18.584 

4.340 

26.416 

21.935 

247 

1.216 

751 

1.050 

35 

72 

654 

1.341 

14.000 

156 

1,23 

1,26 

1,28 

1,26 

1,27 

1,26 

1,30 

1,27 

1,22 

1,22 

1,31 

1,17 

0,92 

1,05 

1,21 

0,21 

1,33 

1,25 

 Jumlah/tota 102.609 124.917 21.02 

Sumber: Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

2017. 

 

Dari Tabel 2 tersebut khususnya Di Kecamatan Pampangan sendiri 

tanamankaret belum menunjukan prospek yang cukup baik dibandingkan dengan 

kecamatan lain yang mengusahakan tanaman karet baik dari luas maupun 

produksinya. Produksi dan luas lahan dari tabel memperlihatkan luas panen 

terbanyak terdapat dikecamatan Tulung Selapan dengan mencapai 20219  hektar 
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dengan total produksisebesar 26416 ton, sedangkan di Kecamatan Pampangan 

sendiri mencapai 6111 hektar dengan total produksisebesar1341 ton. 

 Desa Jermun merupakan salah satu desa yang sebagian besar masyarakat 

adalah petani karet dan mempunyai areal pertanian karet yang cukup luas banyak 

hal yang dilakukan oleh petani karet di Desa Jermun kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir petani di Desa ini ada dua tipe cara menyadap 

dengan cara mengunakan pisau tarik dan pisau dorong untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

 Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui 

“Analisis Produksi Dan Pendapatan Usahatani Karet Menggunakan Pisau 

Tarik dan Pisau Dorong di Desa Jermun Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir” 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, 

maka masalah yang menarik untuk teliti adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar produksi usahatani karet yang menggunakan pisau tarik dan pisau 

dorong di Desa Jermun Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani karet menggunakan pisau dorong dan pisau 

tarik di Desa Jermun Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 Sehungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penilitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Besar Produksi usahatani karet menggunakan pisau dorong 

dan pisau tarik di Desa Jermun Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

2. Untuk mengetahui Berapa besar Pendapatan usahatani karet yang menggunakan 

pisau tarik dan pisau dorong di Desa Jermun Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

 

Sedangkan kegunan dari penilitian ini, adalah : 

1. Bagi peneliti sendiri, berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan. 

2. Peneliti lain, sebagai referensi dalam penelitian yang sejenis. 
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